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KATA PENGANTAR
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Tahun 2014 merupakan publikasi tahunan Badan Pusat Statistik (BPS)Kabupaten Maros yang menyajikan tingkat perkembangankesejahteraan rakyat Kabupaten Maros antar waktu. Data yangdigunakan bersumber dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional(Susenas), Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) dan ProyeksiPenduduk Indonesia 2010 – 2035.
Publikasi ini menyajikan berbagai apek kesejahteraan dandatanya tersedia dan terukur. Untuk memudahkan interpretasi,perubahan taraf kesejahteraan dikaji menurut tujuh bidang yangmencakup Kependudukan, Fertilitas dan Keluarga Berencana,Pendidikan, Kesehatan, Ketenagakerjaan, Perumahan dan Lingkunganserta Taraf dan Pola Konsumsi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANGPembangunan yang dilaksanakan secara berkesinambunganbertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Untuk itu tingkatkesejahteraan masyarakat pada periode waktu tertentu perlu dievaluasidengan melihat perubahan berbagai indikator sosial yang ada.Perubahan tersebut akan menunjukan tingkat kesejahteraanmasyarakat pada periode tersebut. Hasil evaluasi pembangunan jugadapat dijadikan faktor koreksi dalam rencana pembangunan ke depanagar sasarannya lebih tepat dan berguna.
Menyadari betapa perlunya data dan informasi dalam evaluasipembangunan, maka BPS Kabupaten Maros berusaha untukmenyediakan data statistik yang berkesinambungan guna menopangperencanaan pembangunan baik secara sektoral maupun lintas sektoral.

1.2. TUJUANAdapun tujuan dari penyusunan publikasi ini yaitu untukmemberikan gambaran dan informasi mengenai perkembangandemografi dan sosial ekonomi masyarakat Kabupaten Maros secaraumum. Gambaran tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi hasilpembangunan yang dapat menjadi bahan masukan dalam penyusunankebijakan atau perencanaan pembangunan untuk masa yang akandatang.
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1.3. RUANG LINGKUPPublikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Maros

Tahun 2014 menyajikan gambaran mengenai taraf kesejahteraanrakyat Kabupaten Maros dan perkembangannya antar waktu. Publikasiini menyajikan indikator-indikator input, proses dan output untukmemberikan gambaran tentang investasi dari berbagai programpeningkatan kesejahteraan rakyat serta proses dan manfaat dariprogram tersebut.Dimensi Kesejahteraan Rakyat disadari sangat luas dankompleks, sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat tidak hanya dapatterlihat dari suatu aspek tertentu. Dalam publikasi ini kesejahteraanrakyat diamati dari beberapa aspek yang spesifik, yaitu aspekKependudukan, Fertilitas dan Keluarga Berencana, Pendidikan,Kesehatan, Ketenagakerjaan, Perumahan dan Lingkungan serta Tarafdan Pola Konsumsi. Dalam pengertian yang luas sangat tidak mungkinuntuk menyajikan statistik atau indikator yang mampu untukmengukur kesejahteraan rakyat secara   menyeluruh. Oleh karenaitu,   indikator yang disajikan dalam publikasi ini hanya menyangkutsegi-segi kesejahteraan yang dapat diukur (measurable welfare).
1.4. SUMBER DATASumber data utama dalam publikasi ini merupakan data primeryang dikumpulkan dan diolah sendiri BPS baik BPS RI, BPS ProvinsiSulawesi Selatan maupun BPS Kabupaten Maros seperti hasil ProyeksiSensus Penduduk 2010, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) danSurvei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas).
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Upaya untuk menyediakan sumber data yang tetap bagi publikasitahunan ini telah dilakukan melalui perluasan cakupan pertanyaanpokok Susenas yang diadakan setiap tahun. Dengan demikian publikasiini mempunyai sumber data yang pasti dan berkesinambungan sehinggaselalu dapat menyajikan data yang relatif up to date.

1.5. PENJELASAN TEKNIS

Penduduk menurut kelompok umur adalah pengelompokanpenduduk berdasarkan umur dan biasanya dikelompokan ke dalamkelompok interval 5 tahunan yang dimulai dari usia 0 tahun.
Kepadatan Penduduk adalah rata-rata jumlah penduduk per kilometerpersegi satuan luas.
Laju Pertumbuhan Penduduk adalah ukuran rata-rata kecepatanpertambahan penduduk per tahun
Angka Beban Tanggungan adalah angka yang menyatakanperbandingan jumlah penduduk pada usia yang tidak produktif (dibawah 15 tahun dan di atas 64 tahun) dengan jumlah penduduk yangtermasuk usia produktif (15 – 64 tahun).
Usia Perkawinan Pertama menunjukan usia saat seseorangmelangsungkan upacara perkawinan yang pertama.
Rumah Sakit adalah tempat pemeriksaan dan perawatan kesehatanyang biasanya di bawah pengawasan dokter/tenaga medis.
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Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsionalyang merupakan pusat pengembangan kesehatan masyarakat yangjuga membina peran serta masyarakat di samping memberikanpelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat diwilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.
Seseorang dikatakan dapat membaca dan menulis apabila dapatmembaca dan menulis surat/kalimat sederhana dengan suatu huruf.
Angka Melek Huruf (AMH) Persentase penduduk usia 15 tahun ke atasyang dapat membaca dan menulis dengan jumlah penduduk usia 15tahun ke atas.
Angka Partisipasi Sekolah (APS) persentase jumlah pendudukmenurut jenjang usia tertentu yang masih bersekolah terhadap jumlahpenduduk pada jenjang usia tersebut.
Masih Bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikutipendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun non formal(Paket A/B/C), yang berada di bawah pengawasan Kemdiknas,Kementrian Agama (Kemenag), instansi negeri lain maupun instansiswasta.
Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerjaatau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja danpengangguran.
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Bukan Angkatan Kerja adalah bagian dari tenaga kerja (manpower)yang tidak bekerja ataupun bukan pengangguran, seperti sekolah,mengurus rumah tangga atau tua dan cacat.
Bekerja adalah mereka yang selama seminggu yang lalu melakukanpekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperolehpenghasilan atau keuntungan dan bekerja paling sedikit 1 (satu) jamberturut-turut dalam seminggu yang lalu.
Pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja tetapi sedangmencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru ataupenduduk yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkinmendapatkan pekerjaan (discouraged workers), atau penduduk yangtidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja/mempunyaipekerjaan tetapi belum mulai bekerja (future starts).

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase jumlahangkatan kerja dengan jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas).
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah persentase jumlahangkatan kerja yang tidak bekerja dengan jumlah angkatan kerja.
Mencari pekerjaan adalah kegiatan seseorang yang tidak bekerja danpada saat survei orang tersebut sedang mencari pekerjaan, baik merekayang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkanpekerjaan atau mereka yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu halberhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkanpekerjaan.
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Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pendidikandasar, pendidikan menengah atau pendidikan tinggi. Tidak termasukyang sedang libur (mulai tahun 2010 termasuk non formal).
Mengurus Rumah Tangga adalah penduduk 15 tahun ke atas yangselama seminggu yang lalu mengurus rumah tangga atau membantumengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah/gaji.
Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja, atau yang dihasilkanoleh perusahaan/kantor tempat bekerja.
Status Pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan.
Konsumsi Rumah Tangga adalah pengeluaran rumah tangga untukmemenuhi kebutuhan makanan dan non makanan. Kelompok makananmencakup pengeluaran konsumsi bahan makanan, makanan jadi,minuman, tembakau dan sirih. Sedangkan kelompok bukan makananmencakup perumahan, sandang, biaya kesehatan, sekolah, dansebagainya.
Pengeluaran rata rata perkapita sebulan adalah rata rata biaya yangdikeluarkan rumah tangga untuk konsumsi semua anggota rumahtangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya anggota rumah tangga.
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BAB II
KEPENDUDUKAN

Pembangunan dapat digambarkan sebagai suatu prosesperubahan menuju kondisi yang lebih baik. Pembangunan memerlukanberbagai sumber  daya antara lain sumber  daya manusia, sumberdaya alam, dan sumber daya lainnya. Salah satu sumber daya yang palingmenentukan keberhasilan pembangunan adalah sumber daya manusiayaitu penduduk, yang selain menjadi pelaku pembangunan jugamerupakan objek dari pembangunan itu sendiri.
Semakin banyak jumlah penduduk idealnya semakin banyakpelaku pembangunan dan diharapkan pula akan memberikan inputpembangunan yang bernilai lebih. Namun di sisi lain, penduduk jugadapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembangunan. Halini dimungkinkan terjadi apabila pertumbuhan jumlah penduduktidak terkendali dan tidak diimbangi dengan pemenuhan kebutuhanpenduduk seperti sandang, pangan dan papan serta kebutuhan akanpendidikan dan kesehatan yang layak.
Kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi dikhawatirkan akanmenimbulkan berbagai masalah yang dapat mengganggu kesejahteraanpenduduk. Penyediaan pangan yang tidak mencukupi dapatmenimbulkan terjadinya kelaparan dan dapat meningkatkan jumlahkematian penduduk. Selain itu, ketersediaan pemukiman yangtidak mencukupi dapat mengakibatkan munculnya pemukiman-pemukiman liar, kumuh dan tidak layak akibat sempitnya lahan untukpemukiman seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Masalah
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lain yang dapat muncul diantaranya terjadinya gangguan keamananakibat maraknya aksi tindakan kriminalitas, menurunnya tingkatkesehatan masyarakat akibat sarana kesehatan yang kurang memadaidan rendahnya kualitas sumber daya manusia terkait dengan saranapendidikan yang terbatas. Selain tingkat pertumbuhan penduduk,masalah komposisi penduduk dan ketimpangan distribusi pendudukjuga menjadi masalah serius yang harus segera ditangani olehpemerintah. Kebijakan pemerintah terkait masalah kependudukanbaik dalam hal kuantitas maupun kualitas penduduk harus terusdilaksanakan dalam upaya memperbaiki kualitas hidup masyarakatsehingga kesejahteraan hidup masyarakat dapat ditingkatkan.
2.1. JUMLAH, LAJU PERTUMBUHAN DAN SEX RASIO

Salah satu masalah klasik kependudukan dan terus menjadiperhatian pemerintah adalah jumlah penduduk. Jumlah pendudukKabupaten Maros pada tahun 2014 berdasarkan Proyeksi PendudukIndonesia 2010-2035 tercatat sebanyak 335.596 jiwa. Jumlahtersebut mengalami kenaikan sebesar 3.800 jiwa bila dibandingkandengan jumlah penduduk tahun 2013 yang mencapai 331.796 jiwa.Sedangkan jika dibandingkan dengan hasil Sensus Penduduk 2010yaitu 319.002 jiwa, telah mengalami peningkatan sekitar 5,2 %.Dengan kata lain selama kurun waktu empat tahun terakhir jumlahpenduduk Kabupaten Maros telah mengalami pertambahanpenduduk sebesar 15.493 jiwa.
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Dilihat dari laju pertumbuhan penduduk tiap tahunnya, pada tahun2014 tercatat sebesar 1,15 % atau mengalami penurunan biladibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2011,laju pertumbuhan Kabupaten Maros sebesar 1,25 % dan mengalamipenurunan menjadi 1,20 % pada tahun 2012 dan 1,16 % pada tahun2013. Hal ini dapat menunjukan adanya keberhasilan kebijakanpemerintah dalam hal pengendalian pertumbuhan penduduk diKabupaten Maros.
Grafik 2.1. Tingkat Pertumbuhan Penduduk (%) Kabupaten Maros

Tahun 2011-2014
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Tabel 2.1. Jumlah, Laju Pertumbuhan Penduduk dan Rasio Jenis
Kelamin Tahun 2011-2014

Tahun Jumlah Penduduk
(Jiwa)

Laju
Pertumbuhan
Penduduk (%)

Rasio Jenis
Kelamin

(1) (2) (3) (4)2011 324.097 1,25 95
2012 327.998 1,20 95
2013 331.796 1,16 96
2014 335.596 1,15 96

Bila dilihat komposisi penduduk menurut jenis kelaminlaki-laki dan perempuan, rasio jenis kelamin Kabupaten Maros padatahun 2014 sebesar 96. Ini berarti bahwa dari setiap 100 pendudukperempuan terdapat sebanyak 96 penduduk laki-laki. Dengan katalain, jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Maros lebihbanyak dibandingkan jumlah penduduk laki-laki.
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2.2. PERSEBARAN DAN KEPADATAN PENDUDUKKepadatan penduduk menunjukkan jumlah penduduk dalamsetiap kilometer persegi luas wilayah. Kepadatan penduduk merupakansalah satu indikator kependudukan yang umum digunakan karenamampu mencerminkan tingkat pemerataan penduduk dalam suatuwilayah. Tinggi rendahnya tingkat kepadatan penduduk dapat membawadampak positif maupun negatif. Kepadatan yang sudah pada titik jenuh,mungkin akan lebih banyak memberi dampak negatif, akibat terjadinyaketimpangan sumber daya. Permasalahan sosial dan kriminalkemungkinan akan meningkat jika tidak segera dilakukan keseimbanganpemenuhan kebutuhan penduduk seperti fasilitas sosial dan ekonomi.Pemerataan dan keseimbangan dapat juga dilakukan dengan relokasipenduduk dalam bentuk migrasi sehingga terjadi kondisi ideal danseimbang antara penduduk dan ketersediaan sumber daya.
Kepdatan penduduk Kabupaten Maros pada tahun 2014 sebesar207 jiwa/km2. Ini berarti dalam setiap km2 terdapat 207 jiwa penduduk.Kecamatan Turikale dengan kepadatan 1.455 jiwa/km2 merupakan yangterpadat jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya, sedangkanKecamatan Mallawa merupakan kecamatan yang paling jarangpenduduknya yaitu 46 jiwa/km2.http
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Tabel 2.2. Kepadatan Penduduk (Jiwa/km2) Menurut Kecamatan
Tahun 2011-2014

Kecamatan 2011 2012 2013 2014

(1) (3) (4) (5) (6)010  Mandai 740 754 773 792011  Moncongloe 375 382 392 401020  Marosbaru 457 466 475 483021  Marusu 477 483 488 493022 Turikale 1.403 1.422 1.439 1.455023  Lau 335 342 349 355030  Bontoa 284 284 285 285040  Bantimurung 162 163 163 164041  Simbang 213 214 215 216050  Tanralili 276 279 281 282051  Tompobulu 50 50 51 51060  Camba 86 87 87 87061  Cenrana 76 77 78 79070  Mallawa 45 46 46 46
Maros 200 203 205 207
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Gejala umum yang terjadi adalah bahwa kepadatan pendudukcenderung tinggi di daerah-daerah perkotaan. Ketersediaan fasilitassosial yang lebih lengkap dan beragam serta bervariasinya lapanganpekerjaan merupakan daya tarik tersendiri yang menggiring pendudukuntuk melakukan perpindahan ke daerah kota.
Penduduk yang tidak merata persebarannya perlu mendapatperhatian berkaitan dengan daya dukung lingkungan yang tidakseimbang antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya. Oleh karenaitu diharapkan adanya persebaran penduduk yang lebih merata dariwilayah yang padat penduduknya ke wilayah yang jarang penduduknya.

Grafik 2.2. Distribusi Penduduk Kabupaten Maros Tahun 2014
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2.3. ANGKA BEBAN KETERGANTUNGAN

Angka Beban Ketergantungan (Dependency ratio)merupakan salah satu indikator demografi yang penting.Semakin tinggi persentase angka beban ketergantunganmenunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggungpenduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yangbelum produktif dan tidak produktif lagi. Penduduk muda berusia dibawah 15 tahun umumnya secara ekonomis masih bergantung padaorang tua atau orang lain yang menanggungnya. Sementara pendudukberusia di atas 65 tahun juga dianggap tidak produktif lagi. Dengansemakin kecilnya angka beban ketergantungan akan memberikankesempatan yang semakin besar bagi penduduk usia produktifuntuk meningkatkan kualitas dirinya.
Tabel 2.3. Komposisi Penduduk dan Angka Beban Ketergantungan

Tahun 2011-2014

Tahun
Komposisi Penduduk (%) Angka Beban

Ketergantungan
(%)< 15

tahun
15 - 64
tahun

> 64
tahun

(1) (2) (3) (4) (5)2011 30,81 64,4 4,79 55
2012 30,46 64,68 4,86 55
2013 30,11 64,95 4,94 54
2014 29,78 65,2 5,02 53
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Selama periode 2011-2014 angka beban ketergantungansetiap tahun cenderung mengalami penurunan, Pada tahun 2011dan 2012 angka beban tanggungan penduduk Kabupaten Marossebesar 55 %. Angka ini menurun menjadi 54 % pada tahun 2013. Padatahun 2014, angka beban tanggungan penduduk berada pada posisi53 %. Artinya secara rata-rata setiap 100 penduduk produktif masihmenanggung sekitar 53 penduduk tidak produktif atau dengan katalain setiap 1 orang usia tidak produktif akan ditanggung oleh sekitar 2orang usia produktif. Namun hal ini dengan asumsi bahwa setiap orangusia produktif betul-betul dapat produktif. Jika tidak, tentu akan lebihberat lagi karena beban tanggungan usia produktif yang juga harusmenanggung usia produktif lainnya. Bahkan usia produktif yang tidakdapat diberdayakan untuk betul-betul produktif secara ekonomi(pengangguran) akan menimbulkan masalah yang cukup serius dalamkehidupan sosial.
Struktur umur penduduk Kabupaten Maros masihdidominasi oleh penduduk usia produktif (15 – 64 tahun), di manapada tahun 2011 terdapat sekitar 64,4 % dan terus meningkathingga mencapai sekitar 65,2 % di tahun 2014. Hal ini menunjukanbahwa penduduk usia produktif di Kabupaten Maros menjadi sangatpotensial sebagai modal dasar yang besar untuk pembangunan.Sedangkat menurunnya angka beban ketergantungan diikuti puladengan menurunnya proporsi penduduk usia muda (0 – 14 tahun)sebagai dampak dari menurunnya laju pertumbuhan penduduk.Pada tahun 2011, terdapat sekitar 30,81 % penduduk usia mudayang terus menurun hingga mencapai sekitar 29,78 % di tahun 2014.
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Sementara itu, proporsi penduduk usia lanjut (65 tahun ke atas)semakin bertambah dari 4,79 % pada tahun 2010 menjadi 5,02 % ditahun 2014.
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BAB III
FERTILITAS DAN KELUARGA BERENCANA

Perhatian pemerintah terhadap masalah kependudukan yangpaling utama adalah mengendalikan pertumbuhan penduduk secaraalami, yaitu menekan dan mengendalikan tingkat kelahiran (fertilitas).Pengendalian jumlah penduduk melalui fertilitas dikenal denganprogram Keluarga Berencana (KB). Program ini erat kaitannya denganharapan pemerintah tentang lahirnya generasi yang baru yang lebihhandal dan berkualitas untuk kelanjutan pembangunan di masa yangakan datang.  Harapan ini bisa tercapai jika himbauan untuk menundausia perkawinan pertama dan membatasi jumlah kelahiran bisadilaksanakan secara maksimal oleh masyarakat. Laju pertumbuhanpenduduk diharapkan dapat diikuti dengan peningkatan sumber dayamanusia sehingga berpengaruh positif terhadap percepatanpembangunan di berbagai bidang. Program KB tidak hanya mengurangiangka kelahiran tetapi juga menciptakan keluarga sejahtera dansemakin berkualitas.
3.1. USIA PERKAWINAN PERTAMABanyaknya kelahiran yang terjadi pada seorang wanita dapatdipengaruhi oleh masa reproduksinya. Semakin panjang masareproduksi seorang wanita, memungkinkan semakin banyak anak yangdilahirkan. Semakin muda usia seseorang saat melaksanakanperkawinan pertama maka semakin panjang masa reproduksinya.
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Berdasarkan hasil Susenas 2014, persentase wanita diKabupaten Maros yang berusia 10 – 16 tahun yang melakukanperkawinan pertamanya sebesar 27,17 % atau mengalami penurunandari 27,41 % di tahun sebelumnya dan 28, 34 % di tahun 2012. Hal yangsama juga terjadi pada wanita usia 17 – 18 tahun. Hal ini menunjukanbahwa masyarakat  semakin sadar mengenai usia ideal untuk melakukanperkawinan pertama. Pada usia tersebut, seseorang masih dapatdikatakan sebagai anak-anak atau remaja yang belum siap untukmembina sebuah keluarga. Sebagian besar wanita melakukanperkawinan pertama pada usia 19 – 24 tahun dengan persentasenyayang terus meningkat dari 36,22 % di tahun 2012 menjadi 38,02 % ditahun 2013 dan 40,07 % di tahun 2014.
Grafik 3.1. Persentase Wanita Usia 10 Tahun ke atas yang Pernah

Kawin Menurut Usia Perkawinan Pertama,
Tahun 2012-2014
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3.2. STATUS PERKAWINANStatus perawinan secara demografi merupakan salah satufaktor yang mempengaruhi angka fertilitas, khususnya statusperkawinan pada penduduk perempuan. Selain itu, status perkawinanjuga dapat mencerminkan kestabilan status penduduk dalammembentuk rumah tangga.
Tabel 3.1. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas

Menurut Status Perkawinan dan Jenis Kelamin,
Tahun 2012-2014

Tahun Jenis
Kelamin

Belum
Kawin Kawin Cerai

Hidup
Cerai
Mati Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

2012 Laki-laki 40,82 56,27 1,24 1,67 100Perempuan 35,35 52,96 1,95 9,74 100
2013 Laki-laki 39,8 56,87 1,54 1,79 100Perempuan 32,47 53,96 3,2 10,37 100
2014 Laki-laki 37,49 58,27 1,71 2,53 100Perempuan 30,94 55,41 3,27 10,38 100

Persentase jumlah penduduk laki-laki maupun perempuan yangberstatus belum kawin menurun dari 40,82 % dan 35,35 % pada tahun2012 menjadi 37,49 % dan 30,94 % di tahun 2014. Hal ini menunjukanbahwa penduduk Kabupaten Maros memilih untuk menyegerakanmenikah dan membina rumah tangga untuk kehidupan yan lebih baik.
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Tali perkawinan dalam kehidupan rumah tangga tidakselamanya utuh dan dapat dipertahankan karena seringnya terjadikonflik yang kadang sulit diatasi oleh pasangan suami istri. Konflik yangterjadi sering kali berujung pada perceraian, sehingga terjadi perubahanstatus perkawinan dari status kawin menjadi cerai hidup. Untuk melihatkestabilan ketahanan rumah tangga, dapat dicermati dari persentasejumlah penduduk berstatus cerai hidup. Semakin tinggi persentasenya,maka kualitas ketahanan rumah tangga relatif makin rendah.
Persentase jumlah penduduk baik laki-laki maupun perempuanyang berstatus cerai hidup kian meningkat dari tahun ke tahun. Padatahun 2014 mencapai 1,71 % untuk laki-laki dan 2,53 % untukperempuan, meningkat dari 1,23 % untuk laki-laki dan 1,95 % untukperempuan di tahun 2013.
Jika dilihat pada status cerai mati, terjadi perbedaan yang sangatsignifikan antara penduduk perempuan dibanding penduduk laki-laki.Pada tahun 2014, persentase jumlah penduduk perempuan yangberstatus cerai mati sekitar 10,38 %, jauh di atas persentase jumlahpenduduk laki-laki yang berstatus cerai mati yang hanya sekitar 2,53 %.Hal ini mencerminkan bahwa perempuan lebih dapat bertahan denganstatus jandanya (janda cerai mati) dibanding laki-laki. Ketika laki-lakiditinggal mati oleh pasangannya, kemungkinan untuk menikah lagi akanlebih besar. Hal ini pula yang mungkin menyebabkan lebih tingginyapersentase jumlah penduduk laki-laki berstatus kawin dibandingperempuan.
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Grafik 3.2. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas
Menurut Status Perkawinan dan Jenis Kelamin,

Tahun 2014

3.3 FERTILITAS

Anak dalam suatu rumah tangga turut menentukan tingkatkesejahteraan keluarga karena semakin banyak anggota keluarga dalamsuatu rumah tangga maka semakin banyak pula perhatian dankebutuhan yang perlu disediakan. Dalam slogannya, program KBmenekankan bahwa dua anak cukup. Dengan demikian jumlah anakmerupakan salah satu indikator keberhasilan program KB.
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Grafik 3.3. Persentase Wanita Usia 10 Tahun ke atas
di Kabupaten Maros Tahun 2014

Menurut Jumlah Anak yang Dilahirkan Hidup

Dari sejumlah penduduk wanita usia 10 tahun ke atas yangpernah kawin, 8,78 % belum pernah melahirkan dan tidak ada yangpernah melahirkan lebih dari 9 anak. Sedangkan persentase tertinggiberada pada kelompok wanita yang melahirkan 2 anak yaitu sekitar19,99 %, kemudian diikuti oleh kelompok wanita yang telah melahirkan1 anak yaitu sekitar 19,43 % dan 3 anak yaitu sekitar 13,60 %. Hal inisejalan dengan slogan yang diangkat dalam program KB yangmenekankan bahwa dua anak cukup. Meskipun demikian program KBbelum sepenuhnya dikatakan berhasil karena masih adanya wanita-wanita usia 10 tahun ke atas yang pernah kawin dan telah melahirkanlebih dari 3 anak, bahkan ada yang mencapai 9 anak.
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3.4. KELUARGA BERENCANA

Program KB merupakan salah satu program pemerintah yangbertujuan untuk menekan laju pertumbuhan penduduk, mengurangiangka kelahiran anak dan kematian ibu. Program KB dilakukan denganpenggunaan berbagai jenis alat kontrasepsi. Badan Kependudukan danKeluarga Berencana Nasional (BKKBN) selaku instansi pemerintah yangmenangani program KB ini, mengharapkan cakupan akseptor KB terusmeningkat, terutama untuk kepesertaan KB dengan Metode KontrasepsiJangka Panjang (MKJP) seperti IUD dan implant. Dengan cakupanakseptor KB yang meningkat, diharapkan laju pertumbuhan pendudukbisa dikendalikan dengan lebih baik.
Grafik 3.4. Persentase Wanita Usia 15 – 49 Tahun yang Berstatus

Kawin Menurut Penggunaan Alat/Cara KB,
Tahun 2014

Tidak Pernah
Menggunakan

Sedang
Menggunakan

Pernah
Menggunakan

32.53 41.88 25.5929.03
50.73

20.24
30.03 46.10

23.87

2012 2013 2014

http
://

m
ar

osk
ab

.b
ps.g

o.id



24

Statistik Kesejahteraan Rakyat 2014

Badan Pusat Statistik Kabupaten MarosBadan Pusat Statistik Kabupaten Maros

Persentase wanita usia subur (15 – 49 tahun) yang berstatuskawin yang sedang menggunakan KB sudah mencapai 41,88 % di tahun2012, meningkat menjadi 50,73 % di tahun 2013 dan kembali turunmenjadi 46,10 % di tahun 2014. Angka-angka tersebut lebih tinggi jikadibandingkan dengan yang tidak pernah menggunakan maupun yangpernah menggunakan tapi tidak sedang menggunkan. Hal inimenunjukan bahwa sebagian besar wanita usia subur di KabupatenMaros telah menyadari akan pentingnya program KB demi mencapaikeluarga yang sehat dan sejahtera.
Berdasarkan masa kerjanya, alat kontrasepsi dibedakanmenjadi dua kelompok yaitu sementara dan permanen. Pilihankontrasepsi untuk menunda kehamilan pertama dan mengatur jarakkehamilan adalah kontrasepsi yang memiliki masa kerja sementara, baikjangka pendek maupun jangka panjang. Pilihan untuk menggunakanjenis alat/cara KB tertentu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lainfaktor keamanan, frekuensi pemakaian dan efek samping, harga dan carapenggunaan yang diangap paling praktis, efisien dan minim resikokegagalan dan resiko efek samping terhadap kesehatan pemakai danmemberikan kenyamanan bagi penggunanya.
Dari berbagai macam alat/cara KB yang digunakan, suntikandan pil yang paling banyak diminati. Pada tahun 2014, dari seluruhakseptor KB aktif di Kabupaten Maros, 53,61 % memilih menggunakansuntikan KB dan 34,75 % memilih mengkonsumsi pil KB. Sedangkanuntuk MOP/vasektomi dan kondom wanita, belum ada yangmenggunakannya.
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Grafik 3.5. Persentase Wanita Usia 15 – 49 Tahun yang Berstatus
Kawin Menurut Jenis Alat/Cara KB yang Dipakai,

Tahun 2014
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BAB IV
PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan hak asasi manusia. Setiap warga negaramemiliki hak untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melaluiproses belajar dan memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai denganminat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, statusekonomi,  suku, etnis, agama, gender dan lokasi geografis. Pemenuhanatas hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu merupakanukuran keadilan dan pemerataan atas hasil pembangunan dan sekaligusmerupakan investasi sumber daya manusia yang diperlukan untukmendukung keberlangsungan pembangunan. Pemerataan, akses danpeningkatan mutu pendidikan akan membuat warga negara Indonesiamemiliki kecakapan dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya.
Dalam beberapa tahun mendatang pembangunan pendidikannasional di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan serius,terutama dalam upaya meningkatkan kinerja yang mencakuppemerataan dan perluasan akses, peningkatan mutu, relevansi dan dayasaing, penataan tata  kelola, akuntabilitas citra publik dan peningkatanpembiayaan.
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional(RPJMN) 2010-2014 disebutkan dalam sasaran pembangunan bidangpendidikan ditujukan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadappendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan, yang antara lainditandai oleh menurunnya jumlah penduduk buta huruf, meningkatnya
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persentase penduduk yang dapat menyelesaikan program wajib belajar9 tahun dan pendidikan lanjutan serta berkembangnya pendidikankejuruan yang ditandai oleh meningkatnya jumlah tenaga terampil.
Beberapa indikator output yang dapat menunjukkan kualitaspendidikan SDM antara lain Angka Melek Huruf (AMH), TingkatPendidikan dan Angka Partisipasi Sekolah (APS).

4.1. ANGKA MELEK HURUF (AMH)

Kegiatan membaca merupakan proses awal memasuki duniapengetahuan yang begitu luas menuju masyarakat maju. Membaca akanmempermudah seseorang untuk memahami informasi terkait berbagaiaspek yang menyangkut peningkatan kualitas hidup. Kemampuan bacatulis dianggap penting karena melibatkan pembelajaran berkelanjutanoleh seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya.
Sesorang dikatakan melek huruf apabila paling tidak orangtersebut dapat menggunakan kemampuan baca dan tulis dengan huruflatin ataupun huruf lainnya. Melek huruf sangat berkaitan erat denganbuta huruf. Semakin tinggi angka melek huruf menunjukan semakinrendahnya angka buta huruf. Baik angka melek huruf maupun angkabuta huruf dapat digunakan untuk melihat pencapaian keberhasilanprogram-program pemberantasan buta huruf yang bertujuan untukmeningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan huruf latin.
Selain menjadi salah satu indikator penting untuk mengukur
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keberhasilan implementasi kebijakan bidang pendidikan, AMH jugaberperan sebagai tolak ukur dalam mempertimbangkan kualitassumber daya manusia di suatu daerah.
Grafik 4.1. Angka Melek Huruf (%) Menurut Jenis Kelamin,

Tahun 2014

AMH pada tahun 2014 mengalami kenaikan jika dibandingkandengan tahun sebelumnya. Secara keseluruhan AMH Kabupaten Marospada tahun 2014 sekitar 92,27 % meningkat dari 89,35 % di tahun2013. Peningkatan AMH ini menunjukan bahwa angka buta hurufmasyarakat semakin menurun dan semakin meningkatnya sumberdaya manusia dari sisi pendidikan, meskipun minimal hanya dapatmembaca dan menulis. Hal ini juga dapat mencerminkan keberhasilanprogram pemberantasan buta aksara/huruf yang telah dilakukan olehpemerintah.
Meskipun program pemberantasan buta aksara telah
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menunjukan adanya keberhasilan, program ini harus terus dilakukansehingga angka buta huruf masyarakat dapat terus ditekan dan semakinmenurun tiap tahunnya.
4.2. ANGKA PARTISIPASI SEKOLAH (APS)

APS merupakan salah satu indikator yang dapat mengukurpartisipasi masyarakat dalam mengikuti pendidikan dari berbagaijenjang pendidikan dan kelompok umur. Atau dengan kata lain APSdigunakan untuk melihat akses penduduk pada fasilitas pendidikankhususnya bagi penduduk usia sekolah. Semakin tinggi APS makasemakin besar jumlah penduduk yang berkesempatan mengenyampendidikan. APS diperoleh dari persentase jumlah penduduk menurutjenjang usia tertentu yang masih bersekolah terhadap jumlah pendudukpada jenjang usia tersebut.Pada tahun 2014 di Kabupaten Maros, APS tertinggi terdapat padakelompok usia 7 – 12 tahun yaitu sekitar 98,81 %. Ini berarti bahwamasih terdapat sekitar 1,19 % penduduk berusia 7 – 12 tahun yang tidakbersekolah. Penduduk berusia 19 – 24 tahun hanya sekitar 20,42 % yangmasih bersekolah, sedangkan 79,58 % sisanya tidak bersekolah lagi. Jikadilihat berdasarkan jenis kelamin, tidak terjadi kecenderungan tertentu.Penduduk perempuan yang berusia 7 – 12 tahun dan berusia 16 – 18tahun memiliki partisipasi sekolah yang lebih tinggi dibandingkanpenduduk laki-laki, sedangkan hal yang sebaliknya terjadi padapenduduk berusia 13 – 15 tahun dan berusia 19 – 24 tahun.
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Grafik 4.2. Angka Partisipasi Sekolah (%) Menurut
Kelompok Umur, Tahun 2014

Grafik 4.3. Angka Partisipasi Sekolah (%) Menurut
Jenis Kelamin dan Kelompok Umur,

Tahun 2014
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Jika dilihat dari jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas yangmasih bersekolah, tingkat pendidikan SD/MI, SLTP/MTs,SLTA/MA/SMK dan Perguruan Tinggi (PT) masing-masing memilikipersentase sekitar 7,45 %, 6,63 %, 4,79 dan 3,26 %, sedangkan 7,64 %tidak/belum pernah sekolah dan sisanya 70,24 % sudah tidakbersekolah lagi. Perlu menjadi perhatian bagi pemerintah pada keadaantidak bersekolah lagi yang bukan disebabkan karena tamat sekolahdengan mencarikan alternatif terbaik agar pendidikan tidak terhenti ditengah jalan.
Grafik 4.4. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas yang

Masih Bersekolah Menurut Jenis Kelamin dan
Tingkat Pendidikan, Tahun 2014
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Grafik 4.5. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas Menurut
Status Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan,

Tahun 2014

Untuk pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 24,71 %penduduk usia 10 tahun ke atas telah tamat SD/MI, 27,82 % telah tamatSLTP/MTs, 17,96 %  telah  tamat  SLTA/MA,  2,64  %  telah  tamat  SMK,0,4 % telah tamat DI/DII, 0,82 % telah tamat DIII dan 3,76 % telah tamatDIV/S1/S2/S3, sedangkan 24,71 % tidak tamat SD dan sisanya 7,64 %tidak/belum pernah sekolah.
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BAB V
KESEHATAN

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupanmanusia. Dengan kondisi fisik yang sehat maka manusia dapatmelakukan aktivitas secara optimal. Oleh sebab itu kesehatan menjadisalah satu aspek kesejahteraan dan menjadi fokus utama pembangunanmanusia. Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah telahmenggalakkan berbagai program untuk meningkatkan derajatkesehatan masyarakat yang sasaran utamanya meningkatkan angkaharapan hidup, menurunkan angka kematian bayi dan angka kematianibu serta menurunkan prevalensi gizi buruk dan gizi kurang.
Upaya Pemerintah melalui program-programpembangunan yang telah dilakukan di antaranya meningkatkan aksesmasyarakat terhadap fasilitas kesehatan dan meningkatkanpelayanan kesehatan yang berkualitas, merata dan terjangkau, yaitudengan memberikan pelayanan kesehatan gratis bagi pendudukmiskin, menyediakan sumber daya kesehatan yang kompeten danmendistribusikan tenaga kesehatan secara merata ke seluruh wilayahserta meningkatkan sarana dan prasarana kesehatanUntuk melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan dibidang kesehatan dalam rangka upaya peningkatan derajat kesehatanmasyarakat, beberapa indikator kesehatan di antaranya keluhankesehatan penolong persalinan dan pemberian ASI.

http
://

m
ar

osk
ab

.b
ps.g

o.id



34

Statistik Kesejahteraan Rakyat 2014

Badan Pusat Statistik Kabupaten MarosBadan Pusat Statistik Kabupaten Maros

5.1. ANGKA KESAKITAN (MORBIDITAS)

Derajat Kesehatan penduduk dapat dilihat dari angkakesakitan (morbiditas) yang menunjukan ada tidaknya keluhankesehatan yang mengakibatkan terganggunya aktivitas sehari-hari baikdalam melakukan pekerjaan, bersekolah, mengurus rumah tanggamaupun aktivitas lainnya. Keluhan tersebut mengindikasikan adanyasuatu penyakit tertentu.
Morbiditas adalah proporsi penduduk yang mengeluh sakitpada selang waktu tertentu. Keluhan yang dimaksud mencakup panas,batuk, pilek, asma/sesak napas, diare/buang-buang air, sakit kepalaberulang, sakit gigi dan lainnya. Semakin tinggi angka morbiditasmenunjukan semakin banyak penduduk yang mengalami gangguankesehatan.
Jenis keluhan kesehatan yang paling banyak dirasakan olehpenduduk Kabupaten Maros pada tahun 2014 adalah panas, batuk danpilek yang masing-masing memiliki angka morbiditas 7,22 %, 6,65 %dan 5,42 %. Sakit kepala berulang dan sakit gigi juga sering dikeluhkandengan angka morbiditas 4,38 % dan 2,52 %, sedangkan diare/buang-buang air dan asma dengan angka morbiditas masing-masing 1,34 % dan1,38 merupakan yang paling jarang dikeluhkan oleh masyarakat.
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Grafik 5.1. Angka Morbiditas Penduduk Menurut Jenis Keluhan
yang Dialami, Tahun 2014
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5.2. PENOLONG PERSALINAN

Kesehatan balita, selain dipengaruhi oleh kesehatan ibu semasakehamilan, juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti proseskelahiran/persalinan serta kondisi lingkungan tempat tinggal. Datapenolong kelahiran bayi dapat dijadikan salah satu indikator kesehatan,terutama dalam hubngannya dengan tingkat kesehatan ibu dan anakserta pelayanan kesehatan secara umum.
Persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan seperti dokteratau bidan dianggap lebih baik dibandingkan dengan proses yangditolong dukun atau lainnya. Besaran ini dapat menggambarkan tingkatkemajuan pelayanan kesehatan terutama pada saat kelahiran.

Grafik 5.2. Persentase Balita Menurut Penolong Persalinan
Pertama, Tahun 2014
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Sekitar 85,56 % proses persalinan bayi di Kabupaten Marospada tahun 2014 ditolong oleh tenaga kesehatan. Bidan merupakantenaga kesehatan yang paling banyak digunakan jasanya olehmasyarakat untuk proses persalinan dengan persentase 76,1 %, diikutioleh 8,88 % jasa tenaga dokter dan 0,58 % jasa tenaga kesehatan lainnya.Hal ini menunjukan bahwa masyarakat semakin sadar untukmempercayakan proses persalinan kepada tenaga kesehatan demikeselamatan dan kesehatan ibu dan bayi. Meskipun demikian, masihterdapat 14,4 % proses persalinan yang ditolong oleh tenaga nonkesehatan seperti dukun dan keluarga/famili. Perlu mendapat perhatiandari pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut terlebih bagi merekadengan alasan akses fasilitas maupun biaya demi mengurangi resikokematian ibu dan bayi.
Proses persalinan tidak selamanya berjalan mulus sesuaidengan yang diharapkan, terutama persalinan yang ditolong oleh tenaganon kesehatan. Tenaga non kesehatan memiliki keterbatasan baik darisegi teknik maupun peralatan medis. Baik keterbatasan pada tenagapenolong maupun masalah yang terjadi pada ibu dan calon bayi,terkadang mengharuskan proses persalinan dialihkan ke tenagapenolong persalinan yang lain atau yang biasa diistilahkan denganpenolong persalinan terakhir. Perubahan yang menonjol terjadi padapersentase balita dengan penolong persalinan terakhir olehkeluarga/famili yaitu menurun menjadi 0,47 %. Sejalan denganpenurunan tersebut, terjadi kenaikan pada persentase balita denganpenolong persalinan terakhir oleh dokter yaitu 13,97 %.
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Grafik 5.3. Persentase Balita Menurut Penolong Persalinan
Terakhir, Tahun 2014

5.3. AIR SUSU IBU (ASI)

ASI merupakan makanan yang paling penting bagipertumbuhan dan kesehatan bayi karena selain mengandung nilai giziyang tinggi juga mengandung zat pembentuk kekebalan tubuh terhadappenyakit. Manfaat lain yang diperoleh dari pemberian ASI yaitu dapatmenumbuhkan ikatan batin dan kasih sayang antara ibu dan anak.Dianjurkan seorang ibu dapat menyusui anaknya selama 2 tahun,karena semakin lama bayi mendapatkan ASI cenderung akan membuatdaya tahan tubuh bayi semakin baik.
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Grafik 5.4. Persentase Balita yang Pernah Diberi ASI Menurut
Lamanya Diberi ASI dan Jenis Kelamin,

Tahun 2014

Rata-rata lama pemberian ASI pada balita di Kabupaten Maroscukup tinggi. Pada tahun 2014 balita yang disusui selama 24 bulan keatas memiliki persentase tertinggi yaitu sekitar 23,84 % dari totalkeseluruhan balita. Sedangkan untuk persentase balita yang disusuiselama 6 – 11 bulan, 12 – 17 bulan dan 18 – 23 bulan masing-masingsekitar 13,76 %, 22,1 % dan 13,93 %. Namun, sangat disayangkan karenamasih ada sekitar 16,84 % balita yang hanya disusui kurang dari 6 bulan,bahkan 11,10 % balita tidak pernah disusui. Kenyataan yang cukupmemprihatinkan bahwa masih ada sebagian ibu yang belum memilikikesadaran akan pentingnya pemberian ASI pada bayi denganmenggunakan susu formula untuk menggantikan ASI.
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BAB VI
KETENAGAKERJAANBesarnya angkatan kerja mencerminkan besarnya penawarantenaga kerja. Sayangnya besarnya penawaran tersebut tidak disertaidengan besarnya permintaan terhadap tenaga kerja, sehingga sebagianangkatan kerja tidak terserap dalam pasar tenaga kerja. Kelebihanpasokan tenaga kerja dalam jumlah besar menimbulkan masalahketenagakerjaan yang serius dan tersebar luas yaitu pengangguran.

Data dan informasi ketenagakerjaan sangat penting bagipenyusunan kebijakan, strategi dan program ketenagakerjaan dalamrangka pembangunan nasional dan pemecahan masalahketenagakerjaan. Kebijakan, strategi dan programketenagakerjaan yang baik dan benar sangat ditentukan oleh kondisiketersediaan data dan informasi ketenagakerjaan. Selain itu, data daninformasi mengenai ketenagakerjaan juga dapat mencerminkantingkat pencapaian pembangunan yang telah dilaksanakan. Sasaranutama pembangunan di bidang ketenagakerjaan meliputi penciptaanlapangan kerja baru dengan jumlah dan kualitas yang memadai sehinggadapat menyerap angkatan kerja yang dapat memasuki pasar kerja.
Indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan kondisiketenagakerjaan antara lain Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), persentase pengangguranmenurut tingkat pendidikan, persentase penduduk yang bekerjamenurut lapangan usaha, status pekerjaan dan jumlah jam kerja.
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6.1. TINGKAT PARTISIPASI KETENAGAKERJAAN

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan TingkatPengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator ketenagakerjaanyang digunakan untuk menganalisa dan mengukur capaian hasilpembangunan. TPAK digunakan untuk mengukur besarnya jumlahangkatan kerja yang dihitung dari rasio antara jumlah angkatan kerjadengan jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Sedangkan TPTmerupakan indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkatpengangguran. Pengangguran terbuka didefinisikan sebagai orang yangsedang mencari pekerjaan atau yang sedang mempersiapkan usaha.Mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa putus asa danmereka yang baru mendapat kerja tetapi belum mulai kerja termasukdalam kategori pengangguran terbuka. TPT dapat mencerminkanbesarnya jumlah penduduk dalam kategori usia kerja yang termasukdalam pengangguran.
TPAK Kabupaten Maros pada Agustus 2014 mengalamikenaikan yakni dari 61,04 % menjadi 62,97 %. Namun demikian,kenaikan maupun penurunan TPAK tidak secara langsungmenggambarkan kondisi baik buruknya ketenagakerjaan suatu wilayah.Jika berdasarkan jenis kelamin pun terjadi kenaikan baik TPAK laki-lakimaupun TPAK perempuan. TPAK laki-laki selalu menunjukan angkayang lebih tinggi dibandingkan TPAK perempuan. Hal ini sesuai denganperan laki-laki sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, sehinggalebih aktif dalam kegiatan ekonomi.
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Grafik 6.1. TPAK (%) Kabupaten Maros Menurut Jenis Kelamin,
Tahun 2013 dan 2014

Grafik 6.2. TPT (%) Kabupaten Maros Menurut Jenis Kelamin,
Tahun 2013 dan 2014
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Pada periode Agustus 2013 ke 2014, TPT Kabupaten Marosmengalami penurunan sebesar 1,15 % yaitu dari 5,71 % menjadi 4,56 %.Demikian pula jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, TPT laki-laki danTPT perempuan mengalami penurunan. Hal ini menggambarkan bahwaselama setahun terakhir dari setiap 100 angkatan kerja yang adaterdapat 4 atau 5 orang pengangguran. Nilai TPT yang mengalamipenurunan menunjukan bahwa adanya peningkatan daya serap tenagakerja, atau dengan kata lain laju kesempatan kerja cukup dapatmengimbangi kecepatan laju pertumbuhan angkatan kerja.
6.2. LAPANGAN USAHA

Distribusi pekerja menurut lapangan usaha merupakan salahsatu ukuran untuk melihat potensi perekonomian dalam menyeraptenaga kerja. Distribusi pekerja dibagi menjadi lima lapangan usahautama yaitu :a. Pertanian yang terdiri dari Pertanian, Kehutanan, Perburuan danPerikanan;b. Industri yang terdiri dari Pertambangan, Penggalian, IndustriPengolahan, Listrik, Gas dan Air, serta Konstruksi;c. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel;d. Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan;e. Lainnya
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Pada Agustus 2014, sektor perdagangan, rumah makan danhotel merupakan lapangan pekerjaan yang menyerap tenaga kerjapaling banyak yaitu mencapai 28,52 %, diikuti sektor pertanian denganpersentase 24,17 % dan  sektor jasa dengan persentase 22,28 %.Penyerapan tenaga kerja pada lapangan usaha pertanian mengalamipenurunan jika dibandingkan dengan kondisi tahun sebelumnya yaitu32, 59 %, sedangkan lapangan usaha industri, perdagangan, rumahmakan dan hotel, serta jasa mengalami peningkatan persentasepenyerapan tenaga kerja.
Grafik 6.3. Distribusi Tenaga Kerja (%) Menurut Lapangan Usaha,

Tahun 2013 dan 2014
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6.3. STATUS PEKERJAAN

Indikator yang digunakan untuk memberikan gambarantentang kedudukan pekerja adalah status pekerjaan. Di KabupatenMaros pada tahun 2013 maupun 2014, penduduk usia 15 tahun ke atasyang bekerja sebagian besar berstatus buruh/karyawan. Pada Agustus2014 mencapai 40,35 %. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengantahun 2013 yang mencapai 40,17 %.
Grafik 6.4. Distribusi Tenaga Kerja (%) Menurut Status Pekerjaan

Utama, Tahun 2013 dan 2014
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BAB VII
PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN

Rumah dan kelengkapannya merupakan salah satu kebutuhandasar. Dalam fungsinya sebagai tempat tinggal rumah sudah menjadibagian dari gaya hidup pemiliknya. Rumah juga dapat menunjukkanstatus sosial seseorang. Semakin tinggi status sosial seseorangsemakin besar peluang untuk memenuhi kebutuhan akan tempattinggal dengan kualitas yang lebih baik. Selain itu rumah jugamempunyai fungsi strategis sebagai pusat pendidikan keluarga,persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akandatang. Sebagai sarana pembinaan keluarga, rumah diharapkanmampu memberikan hasil yang maksimal yaitu tercapainyapeningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan meningkatnyakualitas kehidupan yang layak dan bermartabat melalui pemenuhankebutuhan papan maka akan terwujud kesejahteraan rakyat.
Salah satu dari sekian banyak fasilitas yang dapatmencerminkan kesejahteraan rumah tangga adalah kualitasmaterial seperti jenis atap, dinding dan lantai terluas yangdigunakan, termasuk juga fasilitas penunjang lain yang meliputi luaslantai, sumber air minum, fasilitas tempat buang air besar, dan sumberpenerangan. Kualitas perumahan yang baik dan penggunaan fasilitasperumahan yang memadai akan memberikan kenyamanan bagipenghuninya.

http
://

m
ar

osk
ab

.b
ps.g

o.id



47

Statistik Kesejahteraan Rakyat 2014

Badan Pusat Statistik Kabupaten MarosBadan Pusat Statistik Kabupaten Maros

7.1. KUALITAS RUMAH TINGGAL

Rumah tinggal yang dapat dikategorikan ke dalam rumah yanglayak huni sebagai tempat tinggal harus memenuhi kriteria kualitasrumah tempat tinggal. Beberapa diantaranya yaitu rumah yangmemiliki dinding terluas yang terbuat dari tembok atau kayu, denganberatapkan beton, genteng, sirap, seng maupun asbes, dan memilikilantai terluas bukan tanah dengan luas lantai rumah sama dengan ataulebih dari luas lantai perkapita (10 m2)
7.1.1. Luas Lantai

Sebagian besar rumah di Kabupaten Maros telah memiliki lantaiyang cukup luas. Sekitar 58,37 % rumah tangga memiliki luas lantairumah  berkisar antara 50 – 99  m2.  Namun,  masih  terdapat  sekitar1,51 % rumah tangga yang memiliki rumah dengan luas lantai kurangdari 20 m2.
Grafik 7.1. Persentase Rumah Tangga Menurut Luas Lantai Rumah
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7.1.2. Atap Terluas

Sebagian besar rumah di Kabupaten Maros telah memenuhistandar kualitas dari segi atap yaitu beratapkan seng atau genteng atausirap atau asbes atau beton. Sekitar 96,67 % rumah tangga telahmemiliki rumah yang beratapkan seng, 1,04 % beratapkan beton dan0,77 % beratapkan genteng. Sedangkan 0,09 % masih beratapkanijuk/rumbia dan 1,43 % beratapkan lainnya.
Grafik 7.2. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Atap Terluas

7.1.3. Dinding TerluasJika dilihat berdasarkan dinding terluas, 34,48 % rumahtangga di Kabupaten Maros telah memiliki rumah berdindingtembok dan 25,51 % berdinding kayu. Namun rumah berdindinglainnya seperti seng memiliki persentase tertinggi yaitu mencapai37, 08 %, serta masih terdapat 2,93 % yang memiliki rumahberdinding bambu.
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Grafik 7.3. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Dinding
Terluas

7.1.4. Lantai Terluas

Jika dilihat berdasarkan jenis lantai terluas, 97,66 % rumahtangga di Kabupaten Maros telah mememuhi standar kualitas rumahyaitu memiliki lantai bukan tanah. Sebagian besar merupakan rumahpanggung yang berlantai kayu/papan yaitu dengan persentase 50,57.Sedangkan 21 % rumah telah berlantai marmer/keramik/granit dan19,23 % telah berlantai semen. Namun masih terdapat sekitar 2,34 %rumah yang berlantai tanah.
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Grafik 7.4. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai
Terluas

7.2. FASILITAS RUMAH TINGGAL

Kualitas dan kenyamanan rumah tinggal ditentukan olehkelengkapan fasilitasnya seperti tersedianya air bersih, sanitasi yanglayak, serta penerangan yang baik.
7.2.1. Sumber Air Bersih

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting bagirumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaan dalam jumlahyang cukup terutama untuk keperluan minum dan masak merupakantujuan dari program penyediaan air bersih yang terus menerusdiupayakan pemerintah.
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Tabel 7.2. Persentase Rumah Tangga Menurut Penggunaan dan
Sumber Air

Penggunaan

Sumber Air

Air dalam
kemasan

Air isi
Ulang

Leding
Meteran

Leding
Eceran

Sumur
Bor/

Pompa

Sumur
terlindung

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)Minum 0,79 35,99 3,07 0,54 10,23 20,09
Memasak 0 3,98 11,57 0,84 21,69 28,6
Mandi/Cuci 0 0 10,77 0,36 24,98 33,31
Penggunaan

Sumber Air

Sumur tak
terlindung

Mata air
terlindung

Mata air
tidak

terlindung

Air
sungai

Air
hujan Lainnya

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13)Minum 3,49 9,37 3,34 1,65 11,06 0,37
Memasak 3,89 12,44 3,91 1,78 10,69 0
Mandi/Cuci 6,96 10,45 3,62 4,41 4,98 0,16

Pada tahun 2014, hanya sekitar 40,39 % rumah tangga diKabupaten Maros yang telah menggunakan air minum bersih yaituyang bersumber dari air kemasan, air isi ulang dan leding. Sedangkan59,61 % masih menggunakan air yang berasal dari sumur, mata air,sungai maupun air hujan. Sedangkan untuk keperluan masak sebagianbesar rumah tangga memanfaatkan air leding, sumur bor/pompa, sumurterlindung, mata air terlindung dan air hujan dengan persentase masing-
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masing yaitu sekitar 11,57 %, 21,69 %, 28,6 %, 12,44 % dan 10,69 %.Namun masih terdapat sekitar 7,8 % rumah tangga yang masihmenggunkan air yang berasal dari sumur tak terlindung dan mata air takterlindung untuk keperluan memasak. Sama halnya untuk keperluanmandi/cuci, sebagian besar rumah tangga menggunakan air yangberasal dari sumur terlindung dan sumur bor yaitu sekitar 33, 31 % dan24,98 %.
7.2.2. Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Penyediaan sarana jamban merupakan bagian dari usahasanitasi yang cukup penting peranannya. Jika ditinjau dari sudutkesehatan lingkungan, pembuangan kotoran manusia yang tidaksaniter akan mencemari lingkungan terutama tanah dan sumber airserta menyebabkan berbagai macam penyakit. Untuk mencegah danmengurangi kontaminasi terhadap lingkungan maka pembuangankotoran manusia harus dikelola dengan baik sesuai dengan ketentuanjamban yang sehat. Fasilitas rumah tinggal yang berkaitan dengan haltersebut adalah ketersediaan jamban sendiri dengan tangki septik.
Sebagian besar rumah tangga di Kabupaten Maros telahmenggunkan jamban sebagai fasilitas tempat buang air besar, diantaranya sekitar 64,82 % telah memiliki fasilitas jamban sendiri,sekitar 8,97 % menggunkan jamban secara bersama dan 1,3 %menggunkan jamban umum. Sedangkan sekitar 24, 91 % rumah tanggalainnya tidak memiliki fasilitas tempat buang air besar.
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Grafik 7.5. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas Tempat
Buang Air Besar

Grafik 7.6. Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat
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Disamping telah memiliki jamban sendiri, penggunaan jambandengan tangki septik juga merupakan bagian dari kualitas kehidupanbagi rumah tangga dalam memenuhi salah satu kriteria rumah sehat.Pada tahun 2014 rumah tangga di Kabupaten Maros yang menggunakanjamban dengan tangki septik telah mencapai 53,66 %.
Fasilitas perumahan lainnya yang juga penting adalahpenerangan. Sumber penerangan yang ideal adalah yang berasal darilistrik (PLN dan non PLN), karena cahaya listrik lebih terangdibandingkan sumber penerangan lainnya. Fasilitas listrik baik PLNmaupun non PLN telah menjangkau hampir di seluruh wilayahKabuapten Maros. Hal ini berbanding lurus dengan persentase 99,07 %rumah tangga di Kabupaten Maros yang telah menikmati fasilitas listriktersebut. Sekitar 97,08 % di antaranya merupakan listrik PLN.
Grafik 7.7. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber
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7.3. STATUS KEPEMILIKAN RUMAH TINGGALSalah satu indikator yang digunakan untuk melihat tingkatkesejahteraan dan juga peningkatan taraf hidup masyarakat adalahstatus kepemilikan rumah tinggal. Kondisi ekonomi rumah tanggasangat berpengaruh terhadap kepemilikan rumah tinggal. Statuskepemilikan rumah tinggal yang dicakup di sini adalah rumah miliksendiri, kontrak, sewa, bebas sewa, rumah dinas, rumah milik orangtua/saudara atau status kepemilikan lainnya. Rumah tangga yangmenempati rumah milik sendiri dapat dikatakan telah mampumemenuhi kebutuhan akan tempat tinggal yang terjamin danpermanen dalam jangka panjang.
Grafik 7.8. Persentase Rumah Tangga Menurut Penguasaan
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Pada tahun 2014, jumlah rumah tangga di Kabupaten Marosyang menempati rumah milik sendiri sekitar 89,17 %, selebihnya10,83 % menempati rumah bukan milik sendiri. Rumah tangga yangmenempati rumah bukan milik sendiri terdiri dari 2,05 % rumahkontrakan, 0,13 % rumah sewa, 1,27 % rumah bebas sewa, 6,45 %rumah dinas dan 0,93 % rumah milik orang tua/sanak saudara.
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BAB VIII
TARAF DAN POLA KONSUMSI

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satuindikator kesejahteraan rumah tangga. Besar kecilnya persentasepengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruhpengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambarankesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan persentasepengeluaran yang lebih besar untuk makanan mengindikasikan rumahtangga tersebut berpenghasilan rendah. Makin tinggi penghasilanrumah tangga, maka makin kecil persentase pengeluaran untukmakanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lainrumah tangga cenderung semakin sejahtera jika persentasepengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentasepengeluaran untuk non makanan.
8.1. PENGELUARAN RUMAH TANGGA

Pengeluaran rumah tangga dibedakan menurut kelompokmakanan dan non makanan. Perubahan pendapatan seseorang akanberpengaruh pada pergeseran pola pengeluaran. Semakin tinggipendapatan, cenderung semakin tinggi pengeluaran untuk nonmakanan. Pergeseran pola pengeluaran terjadi karena elastisitaspermintaan terhadap makanan pada umumnya rendah, sebaliknyaelastisitas permintaan terhadap barang non makanan pada umumnyatinggi. Keadaan ini jelas terlihat pada kelompok penduduk yang tingkatkonsumsi makanannya telah mencapai titik jenuh, sehingga
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peningkatan pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan nonmakanan atau ditabung. Dengan demikian, pola pengeluaran konsumsidapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkatkesejahteraan penduduk, di mana perubahan komposisinya digunkansebagai petunjuk perubahan tingkat kesejahteraan.
Grafik 8.1. Pengeluaran Per Kapita Sebulan Penduduk Kabupaten

Maros, Tahun 2013 dan 2014

Selama periode 2013 – 2014, rata-rata pengeluaran per kapitasebulan penduduk Kabupaten Maros meningkat dari Rp.643.079,-menjadi Rp.721.191,-. Rata-rata pengeluaran untuk makananmeningkat dari Rp.348.322,- per kapita sebulan pada tahun 2013menjadi Rp.373.781,- per kapira sebulan di tahun 2014. Sedangkanuntuk pengeluaran non makanan meningkat dari Rp.294.757,- perkapita sebulan pada tahun 2013 menjadi Rp.347.410,- per kapitasebulan di tahun 2014.
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8.2. POLA KONSUMSIBila dilihat dari pola konsumsinya, persentasenyapengeluaran untuk makanan mengalami penurunan dari 54,16 % padatahun 2013 menjadi 51,83 % di tahun 2014. Sebaliknya, pengeluarannon makanan meningkat dari 45,84 % menjadi 48,17 %. Peningkatanpendapatan rumah tangga yang terjadi, dibelanjakan untuk barang nonmakanan Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan kesejahteraanpenduduk Kabupaten Maros.
Grafik 8.2. Pola Konsumsi Penduduk Kabupaten Maros, Tahun

2013 dan 2014

Peningkatan pendapatan idealnya diikuti dengan pemerataanpendapatan, karena pemerataan pendapatan merupakan salah satustrategi dan tujuan pembangunan nasional Indonesia. Ketimpangandalam menikmati hasil pembangunan di antara kelompok pendudukdikhawatirkan akan menimbulkan masalah-masalah sosial.
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Tidak tersedianya data pendapatan menyebabkanperhitungan distribusi pendapatan menggunakan pendekatanpengeluaran. Pendekatan pengeluaran ini dapat digunakan sebagaipetunjuk untuk melihat arah dari perkembangan yang terjadi.
8.3. DISTRIBUSI PENDUDUK MENURUT PENGELUARAN

Grafik 8.3. Persentase Penduduk Kabupaten Maros Menurut
Golongan Pengeluaran Perkapita,

Tahun 2013 dan 2014
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Distribusi penduduk Kabupaten Maros semakin menurun padagolongan pengeluaran menengah ke bawah, sebaliknya hampir padasemua golongan pengeluaran menengah ke atas terjadi kenaikan. Hal inimenunjukan adanya peningkatan pendapatan penduduk.
Dengan meningkatnya pengeluaran per kapita, adanyapeningkatan pendapatan dan menurunnya presentase pengeluaran nonmakanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga, maka dapatdisimpulkan bahwa dalam periode 2013 – 2014 terjadi peningkatankesejahteraan.
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